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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa atas diselesaikannya buku yang berjudul 
“Seni dan Desain yang Berkelanjutan”. Buku ini 
merupakan salah satu kiprah keilmuan seni rupa 
dan desain yang berisi kumpulan inspirasi dalam 
mencipta karya-karya yang mendukung 
pemerintah dalam upayanya mewujudkan 
pembangunan berkelanjutan yang termasuk dalam 
agenda Sustainable Development Goals atau 
SDG’s, ditetapkan PBB dengan skema 17 tujuan 
dan 169 capaian terukur. Penyusunan buku ini 
masih banyak kekurangan dan mengharapkan 
kritik dan saran yang membangun demi perbaikan 
dan kesempurnaan. Di akhir kata, semoga buku ini 
dapat bermanfaat. 

   
  Selamat membaca. 
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PENDAHULUAN  
Hotel Gaia merupakan salah satu hotel yang terletak di Jawa Barat. 
Berangkat dari nama Gaia yang berasal dari bahasa Yunani yang 
adalah Dewi Bumi, Hotel Gaia memiliki visi yang mengedepankan 
keindahan alam dan keramahan Indonesia secara global dan 
berorientasi masa depan. Upaya dalam mewujudkan visi tersebut, 
Hotel Gaia menunjukkan perhatian secara khusus terhadap 
kegiatan dan karya seni. Pada area meeting rooms Hotel Gaia 
terdapat display karya seniman Nurrachmat Widyasena dengan 
tema “Future of Indonesia” (Artist Profile: Nurrachmat Widyasena 
(Ito), 2022). Area lobby hotel memiliki ceiling yang tinggi dioptimasi 
dengan karya berjudul “echoes”, berupa instalasi lampu-lampu 
gantung karya Bagus Pandega di mana setiap lampu memiliki 
caranya sendiri dalam memberikan dampak pada sekitarnya (Artist 
Profile: Bagus Pandega | The Gaia Hotel Bandung, 2021). 
Sedangkan di area kolam terdapat karya Erwin Windu Pranata yang 
berjudul “Mega Suryalaya” yang terbuat dari stainless steel 
sehingga dapat memantulkan keindahan alam di sekitarnya (Artist 
Profile: Erwin Windu Pranata | The Gaia Hotel Bandung, 2021). 
 
Hotel Gaia juga menyediakan sebuah fasilitas umum yang dapat 
digunakan untuk kegiatan yang melibatkan banyak orang, berupa 
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amfiteater. Saat ini amfiteater yang ada masih belum memenuhi 
kebutuhan akan kapasitas dan kenyamanan duduk pengguna. Oleh 
karena itu, dibutuhkan desain fasilitas duduk yang tidak saja 
berfungsi dengan baik, namun dapat menjadi karya lain yang 
mengusung visi Hotel Gaia. 
 

 
Gambar 1. Kondisi Eksisting Amfiteater Hotel Gaia, 2023 

Motif kawung merupakan salah satu motif tertua Nusantara 
(Kristina, 2022). Motif tersebut terinspirasi dari buah pohon palem 
yang berbentuk bulat lonjong yang irisannya disusun secara empat 
sisi simetris, sehingga mewakili makna kesempurnaan, kemurnian, 
dan kesucian (Lavira, 2022). Rancangan fasilitas duduk dengan 
mengangkat motif kawung merupakan upaya menyelaraskan 
dengan konsep dasar desain Hotel Gaia yakni penggunaan elemen 
kultural yang dimodernisasi sesuai dengan gaya masa kini. Proses 
desain fasilitas duduk mempertimbangkan aspek Sustainable 
Development Goals, yakni sasaran ke-11 dan sasaran ke-12. 
Sasaran ke-11 (Goal 11 | Make Cities and Human Settlements 
Inclusive, Safe, Resilient and Sustainable, n.d.) berkaitan erat 
dengan pelestarian atau keberlanjutan dari budaya dunia, di mana 
ragam hias merupakan salah satu obyek pelestarian tradisi 
(Pedoman Pelestarian Tradisi, 2014). Sedangkan sasaran ke-12 
(Goal 12 | Ensure Sustainable Consumption and Production 
Patterns, n.d.) berkaitan erat dengan keberlanjutan, dalam 
rancangan ini terkait pemilihan material dan sistem penyimpanan. 
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PROSES DESAIN   
a. Terms of Reference dari Hotel Gaia Bandung 

Kebutuhan dan konsep Hotel Gaia yang harus diimplementasikan 
dalam desain fasilitas duduk memiliki kriteria sebagai berikut. 

● Boleh menggunakan elemen kultural namun harus 
dimodernisasi sesuai dengan konsep Gaia 

● Penggunaan warna aksen yang terang agar kawasan 
amfiteater tampak hidup 

● Harus desain berkelanjutan 
● Fasilitas duduk dapat saja memiliki fungsi lain 
● Fasilitas duduk harus mudah dibereskan baik dilipat atau 

ditumpuk 
b. Pengumpulan Data Eksisting & Penetapan Konsep 

Desain 
Kunjungan ke area amfiteater Hotel Gaia dilakukan untuk lebih 
memahami keadaan dan lingkungan tempat fasilitas duduk ini akan 
dibuat, termasuk melakukan pengumpulan data berupa hasil 
pengukuran di lokasi. Proses dilanjutkan dengan pencarian konsep 
yang sesuai dan sketsa-sketsa fasilitas duduk baik secara manual 
maupun secara digital, seraya melakukan diskusi berkala dengan 
pihak Hotel Gaia. 
Gagasan mengangkat motif Kawung muncul sebagai upaya 
menjawab kriteria desain.  Motif kawung yang memiliki arti 
kesempurnaan, dalam konteks ini diselaraskan dengan konsep 
keseimbangan. Secara khusus berangkat dari asal kata Gaia yang 
adalah Dewi Bumi, konsep keseimbangan dimaksudkan sebagai 
keseimbangan yang perlu tetap dijaga agar terjadi keselarasan 
antara manusia dan alam.  
 
PEMBAHASAN 
a. Penerapan SDGs Sasaran ke-11  

Untuk melestarikan budaya Indonesia maka dipilihlah konsep 
Kawung untuk diimplementasikan pada desain fasilitas duduk. 
Bentuk Kawung sebagai salah satu warisan budaya tak benda 
UNESCO terdiri dari terdiri dari lingkaran yang berpotongan dengan 
bentuk kotak. Sayangnya mungkin tidak semua masyarakat 
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Indonesia mengetahui atau menyadari bahwa motif Kawung ini 
memiliki nama dan arti yang baik. 
 

 
Gambar 2. Motif Kawung 

Sinergi empat bentuk yang membentuk pusat melambangkan 
kekuatan (Parmono, 2013). Kawung yang biasa diterapkan pada 
batik memiliki makna yang besar dalam kehidupan masyarakat 
Jawa. Secara filosofis, motif Kawung juga melambangkan 
kehidupan yang seimbang (Totoatmojo, 2011) seperti bentuk 
lingkaran yang melambangkan kesatuan dan kotak yang 
melambangkan ketegasan dan kestabilan.  
 
b. Penerapan SDGs Sasaran ke-12 

Penggunaan material polypropylene adalah upaya untuk membuat 
fasilitas duduk yang berkelanjutan. Material ini termasuk dalam 
thermoplastic yang dapat didaur ulang karena sifatnya yang mudah 
dibentuk dalam suhu yang tinggi.  
Material ini sudah sejak lama digunakan sebagai material dalam 
bidang transportasi, furniture, elektronik, dan konstruksi, sehingga 
dapat dikatakan memiliki potensi dalam menjawab kebutuhan 
beragam bidang (Maddah, 2016). Lebih lanjut dinyatakan juga 
bahwa dalam proses recycle, material ini menunjukkan 
karakteristik yang sesuai setelah daur ulang. 
 
Sifat polypropylene memiliki fleksibilitas, tahan lama, ringan, tahan 
kelembaban, dan kuat. Material ini sangat cocok untuk fasilitas 
duduk yang akan disimpan di area ruang terbuka (amfiteater) 
karena permukaannya yang licin dan tidak berpori, air hujan tidak 
akan terserap dan akan mudah dibersihkan. Penggunaan material 
ini akan membuat perawatan fasilitas duduk menjadi lebih mudah 
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dan jika rusak, fasilitas duduk dapat didaur ulang kembali menjadi 
fasilitas duduk atau diubah menjadi fungsi lainnya. 
 
c. Studi Bentuk dan Dimensi Fasilitas Duduk 

Fasilitas duduk dirancang sebagai tambahan pada amfiteater Hotel 
Gaia. Berdasarkan tujuan dibuatnya amfiteater yang bersifat 
fleksibel untuk beragam jenis kegiatan, maka sifat fasilitas duduk 
juga dirancang berdasarkan kriteria yang sama.  
 

 
Gambar 3. Studi Bentuk dan Dimensi Fasilitas Duduk 

d. Pengembangan Bentuk dan Sistem Penyimpanan 
Pengembangan bentuk dilakukan untuk memberikan kesan luwes 
(tidak kaku) layaknya sebuah keseimbangan yang dapat dicapai jika 
unsur-unsurnya dapat saling menyesuaikan diri. Untuk 
mempermudah penyimpanan fasilitas duduk, Sistem tumpuk yang 
rapi dan sistem tumpuk dirancang sedemikian rupa sehingga tidak 
saja untuk efektivitas penyimpanan, namun juga dapat berfungsi 
ganda sebagai meja.  
 
Fasilitas duduk ini dirancang untuk satu individu dan dapat beralih 
fungsi menjadi meja pendek jika fasilitas duduk diputar ke samping 
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sehingga pengguna dapat mengatur keinginannya dalam memakai 
fasilitas duduk ini. Meja pendek ini juga dapat dibuat menjadi lebih 
besar dan dapat menampung empat orang jika fasilitas duduk 
Kawung ini digabungkan membentuk bulatan. 
 

 
Gambar 4. Sistem Tumpuk Fasilitas Duduk 

 
Selain sistem tumpuk, fasilitas duduk ini juga dapat dilengkapi 
dengan pembuatan lubang seukuran tangan agar mempermudah 
pengguna atau pegawai untuk memindahkan fasilitas duduk dari 
satu tempat ke tempat lainnya. Pemilihan warna yang mencolok 
memberikan pesan keceriaan dan semangat, sekaligus menjadi 
aksen pada amfiteater yang dikelilingi oleh hamparan rumput dan 
pohon-pohon hijau.  
 
PENUTUP  
Desain Fasilitas Duduk dilakukan dengan merujuk pada 
ketercapaian beberapa kriteria sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Kriteria dan penerapan Desain Fasilitas Duduk 
Kriteria Penerapan pada desain 

Elemen Kultural Penggunaan motif Kawung dengan 
stilasi bentuk  
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Penggunaan Warna 
Terang 

Penggunaan warna merah, kuning, 
hijau dan biru  

Fasilitas Duduk 
Multifungsi 

Dapat digunakan sebagai meja saat 
duduk lesehan 
Dapat ditumpuk dan menjadi meja  

Sistem Penyimpanan Empat buah fasilitas duduk dapat 
digabungkan menjadi satu dan 
ditumpuk ke atas  

Pencapaian SDGs Pelestarian nilai kultur Indonesia 
(kawung) 

 Penggunaan material yang dapat 
didaur ulang (polypropylene) 

 
Fasilitas duduk bertemakan budaya dapat memberikan insight 
bahwa unsur-unsur budaya dapat dikembangkan baik dalam 
lingkup ilmiah maupun lingkup praktis tanpa menghilangkan 
filosofinya.  
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